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Sehubungan dengan berakhirnya pelaksanaan program/kegiatan sampai dengan triwulan 

II tahun 2024, bersama ini kami laporkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Realisasi anggaran BPOM per 30 Juni 20241 sebesar 43,95% dari pagu 

Rp2.354.321.946.000,00. Realisasi ini berada di atas rata-rata Nasional dan 

menempati peringkat 29 dari 85 Kementerian/Lembaga (rata-rata realisasi anggaran 

Nasional sebesar 42,61%) (Lampiran 1 slide 2). Realisasi anggaran dengan 
outstanding kontrak2 adalah 48,69% (Lampiran 1 slide 3). 

2. Berdasarkan surat Menteri Keuangan Nomor : S-1082/MK.02/2023 Tanggal 29 

Desember 2023 tentang Automatic Adjustment Belanja Kementerian/Lembaga TA 

2024, total automatic adjustment BPOM sebesar Rp163.624.131.000,00. Realisasi 

anggaran BPOM per 30 Juni 2024 dengan pagu dikurangi automatic adjustment 
adalah sebesar 47,24% dari pagu Rp2.190.697.815.000,00 (Lampiran 1 slide 4). 

3. Realisasi anggaran per jenis belanja sebesar 54,05% untuk belanja pegawai, 42,52% 

untuk belanja barang, dan 23,02% untuk belanja modal. Dibandingkan dengan target 

penyerapan anggaran pada triwulan II yaitu belanja pegawai minimal 50%, belanja 

barang minimal 50%, dan belanja modal minimal 40%, terdapat selisih lebih sebesar 

4,05% pada belanja pegawai, serta terdapat selisih kurang sebesar -7,48% pada 

belanja barang, dan -16,98% pada belanja modal (Lampiran slide 5). Hal ini perlu 

menjadi perhatian pada pelaksanaan kegiatan triwulan III agar target realisasi 

anggaran triwulan III dapat tercapai.  

4. Mengacu pada salah satu komponen nilai IKPA yaitu deviasi halaman III DIPA (bobot 

10%), deviasi merupakan selisih antara realisasi penyerapan anggaran dibandingkan 

dengan rencana penarikan pada Halaman III DIPA. Deviasi dapat berupa deviasi minus 

maupun deviasi plus dengan batas deviasi adalah ±5%. Deviasi halaman III DIPA 

 
1 Sumber data: aplikasi OM SPAN per 1 Juli 2024 
2 Pelaksanaan anggaran yang kontraknya sudah berjalan namun terdapat sisa dana yang belum 
dicairkan 
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BPOM s.d bulan Juni 2024 sebesar -1,54%. Berdasarkan rekapitulasi deviasi Unit Kerja 

di lingkungan BPOM, terdapat 71 Unit Kerja yang memiliki deviasi dalam rentang ±5%, 

26 Unit Kerja dengan deviasi lebih dari 5%, dan 5 Unit Kerja dengan deviasi lebih dari 

-5% (Lampiran 1 slide 6). Hal ini agar menjadi perhatian dalam perbaikan perencanaan 

dan pelaksanaan kegiatan ke depan. Rincian deviasi halaman III DIPA per Unit Kerja 

sebagaimana Lampiran 1 slide 7-13.  

5. Berdasarkan Surat Edaran Sekretaris Utama Nomor HK.02.02.2.21.12.23.27 tentang 

Langkah Langkah-Langkah Strategis Pelaksanaan Anggaran BPOM TA 2024, 

diharapkan seluruh Satuan Kerja meningkatkan kedisplinan dalam melaksanakan 

rencana kegiatan, meliputi: 

a. Memastikan Halaman III DIPA menjadi alat kendali bagi KPA dalam pencapaian 

kinerja dan output serta sasaran program/kegiatan Satker/BPOM. 

b. Mamastikan seluruh unit kerja Satker/BPOM melaksanakan kegiatan sesuai 

dengan yang direncanakan sebagaimana tercantum dalam Halaman III DIPA. 

c. Melakukan update Halaman III DIPA setiap triwulan sesuai dengan jadwal yang 

ditetapkan. 

d. Memastikan deviasi antara pelaksanaan dengan rencana yang tercantum pada 

Halaman III DIPA tidak melebihi ±5%. 

6. Urutan unit kerja Pusat, Balai Besar/Balai POM, dan Loka POM berdasarkan realisasi 

anggaran tertinggi dan terendah dengan pagu dikurangi automatic adjustment 

sebagaimana Lampiran 1 slide 14. 

7. Satuan Kerja/Unit Kerja dengan realisasi anggaran yang kurang optimal, agar 

melakukan percepatan realisasi anggaran antara lain dengan: 

a. Meningkatkan kualitas perencanaan dan eksekusi kegiatan secara relevan dan 

terjadwal, serta tidak menumpuk pencairan anggaran pada akhir tahun. 

b. Melakukan percepatan belanja, khususnya untuk belanja barang dan modal yang 

proses pengadaan barang dan jasanya dapat dimulai sejak awal tahun anggaran. 

c. Mengoptimalkan penyerapan anggaran secara proporsional setiap bulan 

berdasarkan target, rencana kegiatan, dan rencana penarikan dana yang telah 

disusun. 

8. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 62 Tahun 2023 tentang 

Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, serta Akuntansi dan Pelaporan 

Keuangan dan Keputusan Menteri Keuangan (KMK) Nomor 466 Tahun 2023 Tentang 

Pedoman Teknis Pelaksanaan Pengendalian dan Pemantauan serta Evaluasi Kinerja 

Anggaran Terhadap Perencanaan Anggaran, terdapat perubahan bobot penilaian 
NKA yaitu nilai Perencanaan Anggaran/EKA (bobot 50%) dan nilai Pelaksanaan 
Anggaran/IKPA (bobot 50%). Rincian perubahan sebagai berikut: 



a. Mengacu pada Keputusan Menteri Keuangan Nomor 466 Tahun 2023 tentang

Pedoman Teknis Pelaksanaan Pengendalian dan Pemantauan serta Evaluasi

Kinerja Anggaran Terhadap Perencanaan Anggaran, terdapat perubahan cara

pengukuran nilai EKA yaitu berdasarkan nilai Efektivitas (bobot 75%) dan nilai

Efisiensi (bobot 25%), dirnana nilai efisiensi hanya dapat dilakukan pengkuran di

akhir tal1un.

b. Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-5/PB/2024

tentang Petunjuk Teknis Penilaian lndikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)

Belanja Kementerian Negara/Lembaga (Larnpiran II), terdapat perubahan bobot

indikator, komponen pembentuk indikator, maupun waktu pengukuran dan penilaian

IKPA. Mengacu juknis tersebut, penilaian indikator revisi DIPA dan indikator kinerja

belanja kontraktual menggunakan basis data per semester, dan indikator kinerja

dispensasi SPM pada triwulan IV menjadi pengurang nilai akhir IKPA setahun.

Dengan demikian nilai akhir IKPA adalah yang tersaji di OMSPAN pada akhir tahun

anggaran.

c. Dengan adanya perubahan tersebut, maka pengukuran kedua komponen

pembentuk NKA yaitu Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) dan lndikator Kinerja

Pelaksanaan Anggaran (IKPA) akan diperoleh pada akhir tahun pelaksanaan

anggaran (B12).

9. Capaian kinerja BPOM sampai dengan triwulan II tahun 2024 adalah 93,77% dengan

predikat "Baik" (Lampiran 1 slide 16-18). Dari 112 unit kerja, terdapat 65 unit kerja

dengan predikat "lstimewa", 46 unit kerja dengan predikat "Baik", dan 1 unit kerja

belum melakukan pelaporan yaitu Deputi Ill (Lampiran 2).

Demikian kami sampaikan, mohon arahan lebih lanjut. Atas perhatian lbu kami ucapkan 

terima kasih. 

Tembusan: 

1. Pejabat Pimpinan Tinggi Madya

2. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama

3. Kepala Unit Pelaksana Teknis



REALISASI ANGGARAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

(Sumber: Aplikasi OMSPAN)

1

Lampiran 1



Realisasi Anggaran BPOM TA 2024
(Sumber: Aplikasi OMSPAN 1 Juli 2024 pukul 09.00 WIB)

Unit Kerja Pagu Realisasi %
Pusat 852.096.226.000 384.336.144.592 45,10%

Balai Besar/ Balai POM 1.325.704.712.000 576.508.636.278 43,49%
Loka POM 176.521.008.000 73.933.525.526 41,88%

Total 2.354.321.946.000 1.034.778.306.396 43,95%

DENGAN BELANJA PEGAWAI

• Realisasi BPOM per 30 Juni 2024 sebesar 43,95%.
• Peringkat 29 dari 85 K/L (rata-rata realisasi anggaran Nasional sebesar

42,61%).

TANPA BELANJA PEGAWAI

Unit Kerja Pagu Realisasi %
Pusat 575.055.039.000 232.802.361.352 40,48%

Balai Besar/ 
Balai POM 859.720.057.000 327.301.042.935 38,07%

Loka POM 115.306.334.000 39.974.552.173 34,67%
Total 1.550.081.430.000 600.077.956.460 38,71%

Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal Total
Pagu 804.240.516.000 1.247.639.596.000 302.441.834.000 2.354.321.946.000 

Realisasi 434.700.349.936 530.468.196.543 69.609.759.917 1.034.778.306.396
% 54,05% 42,52% 23,02% 43,95%

Realisasi Anggaran tanpa belanja pegawai sebesar 38,71%

Pusat Balai Besar/
Balai POM

Loka POM Total

45,10% 43,49% 41,88%
43,95%

Belanja
Pegawai

Belanja
Barang

Belanja
Modal

Total

54,05% 42,52% 23,02% 43,95%

Pusat Balai Besar/
Balai POM

Loka POM Total

40,48% 38,07% 34,67%
38,71%

PER JENIS BELANJA

2



Realisasi Anggaran dengan Outstanding Kontrak

Unit Kerja Pagu Realisasi %
Pusat 852.096.226.000 417.347.361.888 48,98%
Balai Besar/ Balai POM 1.325.704.712.000 651.873.561.884 49,17%
Loka POM 176.521.008.000 77.071.450.897 43,66%
Total 2.354.321.946.000 1.146.292.374.669 48,69%

Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal Total
Pagu 804.240.516.000 1.247.639.596.000 302.441.834.000 2.354.321.946.000 
Realisasi 434.700.349.936 596.027.207.706 115.564.817.027 1.146.292.374.669  
% 54,05% 47,77% 38,21% 48,69% 

Keterangan: 
*realisasi bruto
Outstanding kontrak: pelaksanaan
anggaran yang kontraknya sudah
berjalan namun terdapat sisa dana
yang belum dicairkan menunggu
kontrak selesai

Realisasi BPOM 
dengan outstanding 
kontrak sebesar
48,69%*

Pusat Balai Besar/
Balai POM

Loka POM Total

48,98% 49,17%
43,66%

48,69%
Pagu

Realisasi

Belanja
Pegawai

Belanja
Barang

Belanja Modal Total

54,05% 47,77% 38,21% 48,69% Pagu

Realisasi
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Unit Kerja Pagu Realisasi %
Pusat 821.064.397.000 384.336.144.592  46,81%
Balai Besar/ Balai POM 1.223.832.923.000 576.508.636.278 47,11%
Loka POM 145.800.495.000 73.933.525.526  50,71%
Total 2.190.697.815.000 1.034.778.306.396  47,24%

Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal Total
Pagu Rp804.240.516.000 1.186.293.016.000 200.164.283.000 Rp2.190.697.815.000
Realisasi 434.700.349.936 530.468.196.543 69.609.759.917 1.034.778.306.396
% 54,05% 44,72% 34,78% 47,24%

PENCADANGAN ANGGARAN / AUTOMATIC ADJUSTMENT TA 2024
SEBAGAI TINDAKLANJUT

“Surat Menteri Keuangan Nomor : S-1082/MK.02/2023 Tanggal 29 Desember 2023”

AUTOMATIC ADJUSTMENT PER 
JENIS BELANJA

Belanja Barang
Rp 61.114.952.000

Belanja Modal
Rp 102.509.179.000

Total Automatic 
Adjustment
Rp 163.624.131.000 

Pusat Balai Besar/
Balai POM

Loka POM Total

46,81% 47,11%
50,71% 47,24%

Pagu

Realisasi

Belanja
Pegawai

Belanja
Barang

Belanja Modal Total

54,05% 44,72% 34,78%
47,24% Pagu

Realisasi
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Selisih Realisasi dan Target Penyerapan Anggaran Per Jenis Belanja

No Jenis Belanja Target TW II Realisasi
Per Juni

Selisih

1 Belanja Pegawai 50% 54,05% 4,05%

2 Belanja Barang 50% 42,52% -7,48%

3 Belanja Modal 40% 23,02% -16,98%

No Jenis Belanja Target TW II Realisasi
Per Juni

Selisih

1 Belanja Pegawai 50% 54,05% 4,05%

2 Belanja Barang 50% 44,72% -5,28%

3 Belanja Modal 40% 34,78% -5,22%

PAGU AWAL

PAGU DIKURANGI AUTOMATIC ADJUSTMENT

Mengacu SE No HK.02.02.2.21.07.22.24 perihal Target Penyerapan Anggaran dan Rencana Penarikan Dana (RPD) Per 
Triwulan di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan
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Deviasi RPD BPOM S.D Juni 2024

No Unit kerja Deviasi ±5% Deviasi >5% Deviasi >-5%

1 Pusat 11 15 3

2 Balai Besar/Balai POM 34 6 2

3 Loka POM 26 5 0

Total 71 Unit Kerja 26 Unit Kerja 5 Unit Kerja

Deviasi realisasi anggaran
terhadap RPD BPOM 
adalah -1,54%

REKAPITULASI DEVIASI UNIT KERJA DI LINGKUNGAN BPOM

Perhitungan Deviasi : {( Realisasi – RPD) / RPD }

6

1.034.778.306.396

1.050.940.727.051

Realisasi Juni 2024

RPD Juni 2024



Deviasi RPD Unit Kerja Pusat …(1)
Deviasi adalah selisih antara rencana penarikan pada Halaman III DIPA dibandingkan dengan realisasi penyerapan
anggaran yang dilakukan oleh satker. Deviasi dijaga ±5%

No Unit Kerja Realisasi RPD s.d. Bulan Juni Deviasi RPD

1 INSPEKTORAT II 2.470.425.088 3.704.072.282 -24.47

2 BIRO HUKUM DAN ORGANISASI 5.705.965.362 3.465.052.874 -19.55

3 DIT. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN PELAKU USAHA PANGAN OLAHAN 7.430.417.030 4.747.257.325 -16.38

4 DIT. PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN
3.607.307.552 4.281.810.277 -15,75

5 DIT. REGISTRASI OBAT 4.916.725.954 5.822.108.671 -15,55

6 DIT. PENGAWASAN KOSMETIK 4.579.530.237 5.350.658.048 -14,41

7 DIT. PENGAWASAN PEREDARAN PANGAN OLAHAN 6.406.302.509 7.084.134.437 -9,57

8 DIT. STANDRDISASI PANGAN OLAHAN 2.593.115.257 2.824.768.318 -8,20

9 DIT. REGISTRASI PANGAN OLAHAN 4.274.263.316 4.632.001.000 -7,72

10 DIT. CEGAH TANGKAL 4.244.849.622 4.591.742.849 -7,55

11 DIT. PENGAWASAN OBAT TRADISIONAL DAN SUPLEMEN KESEHATAN 5.129.984.725 5.521.285.342 -7,09

12 BIRO PERENCANAAN DAN KEUANGAN 7.773.497.568 8.335.026.902 -6,74

13 DIT. PENGAWASAN KEAMANAN. MUTU DAN EKSPOR IMPOR OBAT. NARKOTIKA. 
PSIKOTROPIKA. PREKURSOR DAN ZAT ADIKTIF 6.356.414.566 6.798.560.562 -6,50

14 DIT. PENGAWASAN DISTRIBUSI DAN PELAYANAN OBAT. NARKOTIKA. PSIKOTROPIKA DAN 
PREKURSOR 3.484.893.227 3.722.177.667 -6,37

15 DIT. PENGAWASAN PRODUKSI PANGAN OLAHAN 6.739.361.488 7.143.779.856 -5,66 7



Deviasi RPD Unit Kerja Pusat …(2)
No Unit Kerja Realisasi RPD s.d. Bulan Juni Deviasi RPD

16 DIT. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN PELAKU USAHA OBAT TRADISIONAL. SUPLEMEN 
KESEHATAN. DAN KOSMETIK 4.953.709.919 5.188.807.616 -4,53

17 PUSAT RISET DAN KAJIAN OBAT DAN MAKANAN
6.817.462.765 7.071.952.832 -3,60

18 BIRO UMUM
46.153.922.944 47.090.491.532 -1,99

19 DIT. STANDADISASI OBAT TRADISIONAL. SUPLEMEN KESEHATAN DAN KOSMETIK 3.907.429.216 3.975.369.482 -1,71

20 DIT. INTELIJEN OBAT DAN MAKANAN 4.658.366.214 4.732.663.971 -1,57

21 INSPEKTORAT I 9.932.574.058 10.058.049.210 -1,25

22 BIRO SUMBER DAYA MANUSIA 126.937.405.743 127.548.033.310 -0,48

23 PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN 24.743.212.550 24.600.180.649 0,58

24 PUSAT PENGEMBANGAN PENGUJIAN OBAT DAN MAKANAN NASIONAL 33.991.589.621 33.662.686.984 0,98

25 PUSAT PENGEMBANGAN SDM PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 21.082.387.908 20.378.055.925 3,46

26 DIT. STANDARDISASI OBAT. NARKOTIKA. PSIKOTROPIKA. PREKURSOR DAN ZAT ADIKTIF 4.928.464.735 4.742.783.948 3,92

27 BIRO KERJASAMA 6.465.804.295 6.169.002.541 4,81

28 DIT. SIBER OBAT DAN MAKANAN 4.026.610.509 3.690.721.882 9,10

29 DIT. PENGAWASAN PRODUKSI OBAT. NARKOTIKA. PSIKOTROPIKA DAN PREKURSOR 5.376.464.562 4.777.036.436 12,55

30 DIT. REGISTRASI OBAT TRADISIONAL. SUPLEMEN KESEHATAN DAN KOSMETIK 4.647.686.052 4.015.406.606 15,75
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Deviasi RPD BB/Balai POM …(3)
No Unit Kerja Realisasi RPD s.d. Bulan Juni Deviasi RPD

1 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN BANDAR LAMPUNG 14.302.503.199 17.196.948.256 -16,83

2 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI TANGERANG 3.837.076.890 4.327.480.496 -11,33

3 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PAYAKUMBUH 3.485.165.168 3.886.490.765 -10,33

4 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALANGKARAYA 11.150.258.192 12.150.443.148 -8,23

5 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALOPO 3.916.224.812 4.222.614.436 -7,26

6 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KEDIRI 3.260.068.508 3.452.122.274 -5,56

7 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN SAMARINDA 14.029.669.287 14.713.328.225 -4,65

8 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN BANDA ACEH 12.952.779.154 13.523.498.100 -4,22

9 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN JAKARTA 23.072.440.883 24.020.098.946 -3,95

10 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN PALEMBANG 15.895.194.447 16.526.056.250 -3,82

11 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN AMBON 10.212.762.747 10.607.124.781 -3,72

12 BALAI POM DI TASIKMALAYA 3.405.069.687 3.536.266.668 -3,71

13 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI TARAKAN 5.938.151.946 6.135.121.877 -3,21

14 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BOGOR 4.687.702.879 4.832.466.304 -3,00

15 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN JAYAPURA 10.709.414.063 10.906.086.435 -1,80
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Deviasi RPD BB/Balai POM …(4)
No Unit Kerja Realisasi RPD s.d. Bulan Juni Deviasi RPD

16 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MANOKWARI 11.620.367.346 11.802.301.793 -1,54

17 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN YOGYAKARTA 16.551.433.849 16.762.445.847 -1,26

18 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN PADANG 21.531.394.638 21.763.374.830 -1,07

19 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM 12.139.011.597 12.260.993.649 -0,99

20 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN KUPANG 14.620.826.335 14.710.379.929 -0,61

21 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PANGKAL PINANG 8.061.332.746 8.092.854.615 -0,39

22 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN MEDAN 24.737.741.800 24.825.002.053 -0,35

23 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN JAMBI 18.925.472.183 18.976.013.678 -0,27

24 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN SURABAYA 31.364.013.523 31.428.299.561 -0,20

25 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN MATARAM 14.238.608.639 14.221.436.538 0,12

26 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN MANADO 18.494.901.169 18.465.152.622 0,16

27 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN MAKASSAR 19.289.065.849 19.255.816.877 0,17

28 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN PEKAN BARU 19.714.668.955 19.652.137.703 0,32

29 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN MAMUJU 11.437.940.377 11.400.883.695 0,33

30 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN BENGKULU 15.781.653.129 15.723.702.574 0,37

31 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SURAKARTA 3.886.259.352 3.868.553.495 0,46
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Deviasi RPD BB/Balai POM …(5)
No Unit Kerja Realisasi RPD s.d. Bulan Juni Deviasi RPD

32 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN PALU 11.014.828.785 10.948.781.993 0,60

33 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SERANG 16.413.458.473 16.304.992.671 0,67

34 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JEMBER 2.591.638.866 2.569.422.390 0,86

35 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN BANDUNG 33.812.893.977 33.521.417.863 0,87

36 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DENPASAR 22.596.128.639 22.383.551.304 0,95

37 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN SOFIFI 6.744.160.819 6.661.105.676 1,25

38 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN PONTIANAK 12.593.979.035 12.391.451.502 1,63

39 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN SEMARANG 33.182.368.767 32.216.003.324 3,00

40 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN KENDARI 13.327.032.237 12.809.793.547 4,04

41 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN BANJARMASIN 12.780.894.872 12.099.988.564 5,63

42 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI GORONTALO 8.202.078.459 7.744.863.501 5,90
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Deviasi RPD Loka POM …(6)
No Unit Kerja Realisasi RPD s.d. Bulan Juni Deviasi RPD

1 LOKA POM DI KABUPATEN SORONG 2.811.287.324 3.029.276.468 -7,20

2 LOKA POM DI KABUPATEN TOBA SAMOSIR 1.882.031.732 2.005.136.760 -6,14

3 LOKA POM DI KABUPATEN TULANGBAWANG 1.967.595.649 2.090.958.998 -5,90

4 LOKA POM DI KOTA TANJUNGBALAI 2.027.668.547 2.143.870.337 -5,42

5 LOKA POM DI KABUPATEN HULU SUNGAI UTARA 2.217.695.700 2.336.868.203 -5,10

6 LOKA POM DI KABUPATEN BIMA 2.300.992.277 2.390.776.857 -3,76

7 LOKA POM DI ACEH SELATAN 2.136.157.712 2.206.193.818 -3,17

8 LOKA POM DI KABUPATEN PULAU MOROTAI 1.993.129.808 2.052.908.016 -2,91

9 LOKA POM DI KABUPATEN DHARMASRAYA 1.835.650.145 1.882.695.747 -2,50

10 LOKA POM DI KOTA TANJUNGPINANG 1.874.419.036 1.909.540.027 -1,84

11 LOKA POM DI KABUPATEN INDRAGIRI HULU 3.045.122.180 3.093.558.312 -1,57

12 LOKA POM DI KABUPATEN BANYUMAS 3.115.452.392 3.164.533.006 -1,55

13 LOKA POM DI KABUPATEN SANGGAU 2.065.324.905 2.082.169.742 -0,81

14 LOKA POM DI KOTA SUNGAI PENUH 2.108.191.378 2.124.977.698 -0,79

15 LOKA POM DI KOTA DUMAI 2.685.831.890 2.707.036.772 -0,78

16 LOKA POM DI KABUPATEN TANAH BUMBU 2.598.247.876 2.614.128.382 -0,61
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Deviasi RPD Loka POM …(7)
No Unit Kerja Realisasi RPD s.d. Bulan Juni Deviasi RPD

17 LOKA POM DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT 2.457.364.800 2.465.342.722 -0,32

18 LOKA POM DI KOTA BAUBAU 2.790.716.246 2.798.310.239 -0,27

19 LOKA POM DI KABUPATEN BULELENG 2.223.259.914 2.227.401.364 -0,19

20 LOKA POM DI KABUPATEN MIMIKA 2.686.799.479 2.691.329.431 -0,17

21 LOKA POM DI KABUPATEN MANGGARAI BARAT 2.097.892.485 2.099.279.060 -0,07

22 LOKA POM DI KABUPATEN KEPULAUAN TANIMBAR 2.303.386.544 2.303.555.840 -0,01

23 LOKA POM DI KABUPATEN MERAUKE 2.387.936.224 2.386.635.676 -0,05

24 LOKA POM DI KABUPATEN ENDE 4.648.240.395 4.634.106.332 0,31

25 LOKA POM DI KABUPATEN REJANG LEBONG 2.489.753.971 2.477.963.787 0,48

26 LOKA POM DI KABUPATEN KEPULAUAN SANGIHE 2.342.682.570 2.330.706.486 0,51

27 LOKA POM DI KABUPATEN BANGGAI 1.683.639.265 1.671.908.102 0,70

28 LOKA POM DI KOTA BALIKPAPAN 2.307.372.125 2.290.387.783 0,74

29 LOKA POM DI KOTA LUBUKLINGGAU 2.102.958.122 2.084.049.426 0,91

30 LOKA POM DI KABUPATEN BELITUNG 2.169.396.363 2.145.061.699 1,13

31 LOKA POM DI ACEH TENGAH 2.577.328.472 2.545.300.522 1,26
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Peringkat Realisasi Anggaran BPOM
Pagu dikurangi automatic adjustment

No Unit Kerja % Real

1 DIT. INTELIJEN OBAT DAN MAKANAN 61.53%

2 DIT. STANDARDISASI OBAT. NARKOTIKA. PSIKOTROPIKA. PREKURSOR 
DAN ZAT ADIKTIF 60.21%

3 DIT. STANDADISASI OBAT TRADISIONAL. SUPLEMEN KESEHATAN DAN 
KOSMETIK 58.34%

4 PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN 52.41%

5 BIRO  SUMBER DAYA MANUSIA 51.87%

No Unit Kerja % Real

1 BIRO HUKUM DAN ORGANISASI 39.93%

2 PUSAT RISET DAN KAJIAN OBAT DAN MAKANAN 38.27%

3 BIRO PERENCANAAN DAN KEUANGAN 38.24%

4 INSPEKTORAT II 33.30%

5 DIT. STANDRDISASI PANGAN OLAHAN 32.99%

No Unit Kerja % Real

1 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN JAMBI 62.92%

2 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DENPASAR 57.07%

3 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN BANDUNG 56.21%

4 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN MATARAM 55.10%

5 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN BENGKULU 54.67%

No Unit Kerja % Real

1 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MANOKWARI 33.86%

2 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI TASIKMALAYA 31.76%

3 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KEDIRI 31.52%

4 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JEMBER 31.49%

5 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PAYAKUMBUH 17.33%

No Unit Kerja % Real

1 LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KABUPATEN INDRAGIRI HULU 66.26%

2 LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KABUPATEN ENDE 62.37%

3 LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KABUPATEN TANAH BUMBU 61.66%

4 LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI ACEH TENGAH 54.28%

5 LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KABUPATEN BELITUNG 53.53%

No Unit Kerja % Real

1 LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA TANJUNGPINANG 45.85%

2 LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU 44.90%

3 LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KABUPATEN MANGGARAI 
BARAT 43.93%

4 LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KABUPATEN BULELENG 43.68%

5 LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KABUPATEN BANGGAI 41.82%

UNIT 
PUSAT

BB / 
BPOM

LOKA 
POM

TERTINGGI TERENDAH
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PERINGKAT REALISASI ANGGARAN UNIT PUSAT… (1)

No Unit Kerja Pagu Pagu Setelah AA Realisasi
% Realisasi 
Terhadap 

Pagu Awal 

% Realisasi 
Terhadap 

Pagu 
Automatic 

Adjustment 

1 DIT. INTELIJEN OBAT DAN MAKANAN 7.571.062.000 7.571.062.000 4.658.366.214 61,53% 61,53%

2 DIT. STANDARDISASI OBAT. NARKOTIKA. PSIKOTROPIKA. PREKURSOR DAN 
ZAT ADIKTIF 8.581.043.000 8.186.009.000 4.928.464.735 57,43% 60,21%

3 DIT. STANDADISASI OBAT TRADISIONAL. SUPLEMEN KESEHATAN DAN 
KOSMETIK 6.990.035.000 6.697.994.000 3.907.429.216 55,90% 58,34%

4 PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN 49.458.463.000 47.212.254.000 24.743.212.550 50,03% 52,41%

5 BIRO  SUMBER DAYA MANUSIA 245.252.303.000 244.719.704.000 126.937.405.743 51,76% 51,87%

6 INSPEKTORAT I
19.857.121.000 19.274.329.000 9.932.574.058 50,02% 51,53%

7 PUSAT PENGEMBANGAN PENGUJIAN OBAT DAN MAKANAN NASIONAL 69.691.863.000 66.924.758.000 33.991.589.621 48,77% 50,79%
8 DIT. REGISTRASI PANGAN OLAHAN 8.892.210.000 8.592.210.000 4.274.263.316 48,07% 49,75%

9 DIT. PENGAWASAN PRODUKSI OBAT. NARKOTIKA. PSIKOTROPIKA DAN 
PREKURSOR 11.356.263.000 10.917.185.000 5.376.464.562 47,34% 49,25%

10 DIT. CEGAH TANGKAL 9.689.342.000 9.235.337.000 4.244.849.622 43,81% 45,96%

11 DIT. PENGAWASAN DISTRIBUSI DAN PELAYANAN OBAT. NARKOTIKA. 
PSIKOTROPIKA DAN PREKURSOR 7.959.485.000 7.688.344.000 3.484.893.227 43,78% 45,33%

12 DIT. PENGAWASAN KOSMETIK 10.485.788.000 10.107.503.000 4.579.530.237 43,67% 45,31%

13 DIT. PENGAWASAN KEAMANAN. MUTU DAN EKSPOR IMPOR OBAT. 
NARKOTIKA. PSIKOTROPIKA. PREKURSOR DAN ZAT ADIKTIF 14.943.811.000 14.229.163.000 6.356.414.566 42,54% 44,67%

14 DIT. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN PELAKU USAHA PANGAN OLAHAN 17.440.050.000 16.690.211.000 7.430.417.030 42,61% 44,52%
15 DIT. REGISTRASI OBAT 11.625.179.000 11.291.433.000 4.916.725.954 42,29% 43,54%
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PERINGKAT REALISASI ANGGARAN UNIT PUSAT… (2)

No Unit Kerja Pagu Pagu Setelah AA Realisasi
% Realisasi 
Terhadap 

Pagu Awal 

% Realisasi 
Terhadap 

Pagu 
Automatic 

Adjustment 

16 DIT. PENGAWASAN PRODUKSI PANGAN OLAHAN 16.437.254.000 15.624.094.000 6.739.361.488 41,00% 43,13%

17 PUSAT PENGEMBANGAN SDM PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 51.950.013.000 49.635.141.000 21.082.387.908 40,58% 42,47%

18
DIT. REGISTRASI OBAT TRADISIONAL. SUPLEMEN KESEHATAN DAN 
KOSMETIK 11.391.066.000 10.968.241.000 4.647.686.052 40,80% 42,37%

19
DIT. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN PELAKU USAHA OBAT 
TRADISIONAL. SUPLEMEN KESEHATAN. DAN KOSMETIK 12.351.840.000 11.728.186.000 4.953.709.919 40,11% 42,24%

20 BIRO KERJASAMA 16.393.512.000 15.407.303.000 6.465.804.295 39,44% 41,97%

21 DIT. PENGAWASAN OBAT TRADISIONAL DAN SUPLEMEN KESEHATAN 12.382.354.000 12.230.987.000 5.129.984.725 41,43% 41,94%

22 DIT.  PENGAWASAN PEREDARAN PANGAN OLAHAN 16.062.893.000 15.352.673.000 6.406.302.509 39,88% 41,73%

23 DIT.  SIBER OBAT DAN MAKANAN 10.199.329.000 9.659.082.000 4.026.610.509 39,48% 41,69%

24 BIRO UMUM 124.705.888.000 114.452.015.000 46.153.922.944 37,01% 40,33%

25 DIT. PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN 9.515.134.000 8.954.901.000 3.607.307.552 37,91% 40,28%

26 BIRO HUKUM DAN ORGANISASI 14.959.391.000 14.289.702.000 5.705.965.362 38,14% 39,93%

27 PUSAT RISET DAN KAJIAN OBAT DAN MAKANAN 18.738.978.000 17.816.155.000 6.817.462.765 36,38% 38,27%

28 BIRO PERENCANAAN DAN KEUANGAN 21.247.974.000 20.329.370.000 7.773.497.568 36,58% 38,24%

29 INSPEKTORAT II 7.836.110.000 7.419.109.000 2.470.425.088 31,53% 33,30%

30 DIT. STANDRDISASI PANGAN OLAHAN 8.130.472.000 7.859.942.000 2.593.115.257 31,89% 32,99%
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PERINGKAT REALISASI ANGGARAN BALAI BESAR/BALAI POM… (1)

NO Unit Kerja Pagu Pagu Setelah AA Realisasi
% Realisasi 
Terhadap 
Pagu Awal 

% Realisasi 
Terhadap 

Pagu 
Automatic 

Adjustment 

1 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN JAMBI 34.886.550.000 30.079.358.000 18.925.472.183 54,25% 62,92%

2 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DENPASAR 42.007.580.000 39.593.032.000 22.596.128.639 53,79% 57,07%

3 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN BANDUNG 65.317.983.000 60.149.475.000 33.812.893.977 51,77% 56,21%

4 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN MATARAM 28.463.787.000 25.840.248.000 14.238.608.639 50,02% 55,10%

5 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN BENGKULU 29.541.984.000 28.867.474.000 15.781.653.129 53,42% 54,67%

6 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN MAMUJU 26.935.521.000 20.973.638.000 11.437.940.377 42,46% 54,53%

7 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SERANG 30.880.170.000 30.178.401.000 16.413.458.473 53,15% 54,39%

8 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN SEMARANG 64.132.894.000 61.373.107.000 33.182.368.767 51,74% 54,07%

9 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN MANADO 35.273.134.000 34.560.761.000 18.494.901.169 52,43% 53,51%

10 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN MEDAN 49.578.166.000 48.178.166.000 24.737.741.800 49,90% 51,35%

11 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN PADANG 44.028.712.000 42.050.392.000 21.531.394.638 48,90% 51,20%

12 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN KENDARI 26.593.219.000 26.089.289.000 13.327.032.237 50,11% 51,08%

13 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN BANDAR LAMPUNG 33.032.442.000 28.484.858.000 14.302.503.199 43,30% 50,21%

14 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PANGKAL PINANG 20.561.786.000 16.898.430.000 8.061.332.746 39,21% 47,70%

15 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN PALEMBANG 33.322.757.000 33.322.757.000 15.895.194.447 47,70% 47,70%
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PERINGKAT REALISASI ANGGARAN BALAI BESAR/BALAI POM… (2)

NO Unit Kerja Pagu Pagu Setelah AA Realisasi
% Realisasi 
Terhadap 
Pagu Awal 

% Realisasi 
Terhadap 

Pagu 
Automatic 

Adjustment 

16 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN BANDA ACEH 29.029.899.000 27.260.992.000 12.952.779.154 44,62% 47,51%

17 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALANGKARAYA 24.933.735.000 23.574.544.000 11.150.258.192 44,72% 47,30%

18 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM 26.762.674.000 26.005.967.000 12.139.011.597 45,36% 46,68%

19 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN SAMARINDA 31.488.688.000 30.133.659.000 14.029.669.287 44,55% 46,56%

20 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN JAKARTA 51.319.096.000 49.657.922.000 23.072.440.883 44,96% 46,46%

21 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN PONTIANAK 31.012.982.000 27.155.293.000 12.593.979.035 40,61% 46,38%

22 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN YOGYAKARTA 39.715.969.000 36.025.479.000 16.551.433.849 41,67% 45,94%

23 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN BANJARMASIN 29.803.431.000 28.317.211.000 12.780.894.872 42,88% 45,13%

24 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN PEKAN BARU 46.364.718.000 43.783.669.000 19.714.668.955 42,52% 45,03%

25 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN SURABAYA 73.956.636.000 69.675.940.000 31.364.013.523 42,41% 45,01%

26 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI GORONTALO 19.931.864.000 18.233.876.000 8.202.078.459 41,15% 44,98%

27 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BOGOR 10.922.419.000 10.734.581.000 4.687.702.879 42,92% 43,67%

28 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN KUPANG 35.314.386.000 33.659.478.000 14.620.826.335 41,40% 43,44%

29 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN PALU 26.396.633.000 25.422.244.000 11.014.828.785 41,73% 43,33%

30 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN MAKASSAR 50.086.656.000 44.923.934.000 19.289.065.849 38,51% 42,94%
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PERINGKAT REALISASI ANGGARAN BALAI BESAR/BALAI POM… (3)

NO Unit Kerja Pagu Pagu Setelah AA Realisasi
% Realisasi 
Terhadap 
Pagu Awal 

% Realisasi 
Terhadap 

Pagu 
Automatic 

Adjustment 

31 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI TARAKAN 15.988.031.000 13.905.603.000 5.938.151.946 37,14% 42,70%

32 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALOPO 10.409.364.000 9.737.832.000 3.916.224.812 37,62% 40,22%

33 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SURAKARTA 9.867.975.000 9.687.955.000 3.886.259.352 39,38% 40,11%

34 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN SOFIFI 35.567.261.000 16.837.584.000 6.744.160.819 18,96% 40,05%

35 BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN JAYAPURA 32.006.163.000 28.631.222.000 10.709.414.063 33,46% 37,40%

36 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI TANGERANG 10.641.335.000 10.407.967.000 3.837.076.890 36,06% 36,87%

37 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN AMBON 30.912.619.000 29.702.333.000 10.212.762.747 33,04% 34,38%

38 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MANOKWARI 37.619.571.000 34.315.531.000 11.620.367.346 30,89% 33,86%

39 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI TASIKMALAYA 10.893.401.000 10.722.478.000 3.405.069.687 31,26% 31,76%

40 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KEDIRI 10.982.280.000 10.341.972.000 3.260.068.508 29,68% 31,52%

41 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI JEMBER 8.912.798.000 8.231.020.000 2.591.638.866 29,08% 31,49%

42 BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PAYAKUMBUH 20.307.443.000 20.107.251.000 3.485.165.168 17,16% 17,33%
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PERINGKAT REALISASI ANGGARAN LOKA POM… (1)

NO Unit Kerja Pagu Pagu Setelah AA Realisasi
% Realisasi 
Terhadap 
Pagu Awal 

% Realisasi 
Terhadap 

Pagu 
Automatic 

Adjustment 

1 LOKA POM DI KABUPATEN INDRAGIRI HULU 5.681.839.000 4.595.674.000 3.045.122.180 53,59% 66,26%

2 LOKA POM DI KABUPATEN ENDE 7.901.955.000 7.453.167.000 4.648.240.395 58,82% 62,37%

3 LOKA POM DI KABUPATEN TANAH BUMBU 12.795.089.000 4.214.088.000 2.598.247.876 20,31% 61,66%

4 LOKA POM DI ACEH TENGAH 4.851.156.000 4.748.313.000 2.577.328.472 53,13% 54,28%

5 LOKA POM DI KABUPATEN BELITUNG 4.537.055.000 4.053.046.000 2.169.396.363 47,82% 53,53%

6 LOKA POM DI KOTA DUMAI 6.517.731.000 5.036.398.000 2.685.831.890 41,21% 53,33%

7 LOKA POM DI KABUPATEN MERAUKE 4.590.806.000 4.501.643.000 2.387.936.224 52,02% 53,05%

8 LOKA POM DI KABUPATEN REJANG LEBONG 4.801.300.000 4.711.436.000 2.489.753.971 51,86% 52,84%

9 LOKA POM DI KABUPATEN MIMIKA 5.288.116.000 5.149.356.000 2.686.799.479 50,81% 52,18%

10 LOKA POM DI KABUPATEN KEPULAUAN SANGIHE 4.648.777.000 4.528.295.000 2.342.682.570 50,39% 51,73%

11 LOKA POM DI KABUPATEN BANYUMAS 6.596.812.000 6.047.269.000 3.115.452.392 47,23% 51,52%

12 LOKA POM DI KABUPATEN HULU SUNGAI UTARA 4.421.627.000 4.318.465.000 2.217.695.700 50,16% 51,35%

13 LOKA POM DI KOTA TANJUNGBALAI 4.076.674.000 3.992.345.000 2.027.668.547 49,74% 50,79%

14 LOKA POM DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT 5.476.746.000 4.848.614.000 2.457.364.800 44,87% 50,68%

15 LOKA POM DI KABUPATEN DHARMASRAYA 3.708.723.000 3.622.575.000 1.835.650.145 49,50% 50,67%
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PERINGKAT REALISASI ANGGARAN LOKA POM … (2)

NO Unit Kerja Pagu Pagu Setelah AA Realisasi
% Realisasi
Terhadap
Pagu Awal 

% Realisasi
Terhadap

Pagu
Automatic 

Adjustment 

16 LOKA POM DI KOTA SUNGAI PENUH 4.290.101.000 4.181.417.000 2.108.191.378 49,14% 50,42%

17 LOKA POM DI KABUPATEN SANGGAU 4.364.947.000 4.225.444.000 2.065.324.905 47,32% 48,88%

18 LOKA POM DI KABUPATEN PULAU MOROTAI 4.207.261.000 4.111.871.000 1.993.129.808 47,37% 48,47%

19 LOKA POM DI ACEH SELATAN 4.534.266.000 4.412.981.000 2.136.157.712 47,11% 48,41%

20 LOKA POM DI KOTA BALIKPAPAN 5.919.745.000 4.804.589.000 2.307.372.125 38,98% 48,02%

21 LOKA POM DI KABUPATEN BIMA 4.931.885.000 4.795.033.000 2.300.992.277 46,66% 47,99%

22 LOKA POM DI KABUPATEN KEPULAUAN TANIMBAR 4.930.663.000 4.806.461.000 2.303.386.544 46,72% 47,92%

23 LOKA POM DI KOTA LUBUKLINGGAU 4.497.759.000 4.401.155.000 2.102.958.122 46,76% 47,78%

24 LOKA POM DI KABUPATEN TOBA SAMOSIR 4.037.999.000 3.943.922.000 1.882.031.732 46,61% 47,72%

25 LOKA POM DI KABUPATEN SORONG 7.491.119.000 5.920.248.000 2.811.287.324 37,53% 47,49%

26 LOKA POM DI KABUPATEN TULANGBAWANG 4.713.791.000 4.181.918.000 1.967.595.649 41,74% 47,05%

27 LOKA POM DI KOTA TANJUNGPINANG 4.221.085.000 4.088.322.000 1.874.419.036 44,41% 45,85%

28 LOKA POM DI KOTA BAUBAU 6.921.404.000 6.215.079.000 2.790.716.246 40,32% 44,90%

29 LOKA POM DI KABUPATEN MANGGARAI BARAT 5.441.410.000 4.775.791.000 2.097.892.485 38,55% 43,93%

30 LOKA POM DI KABUPATEN BULELENG 15.985.780.000 5.089.943.000 2.223.259.914 13,91% 43,68%

31 LOKA POM DI KABUPATEN BANGGAI 4.137.387.000 4.025.637.000 1.683.639.265 40,69% 41,82%
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PENETAPAN PREDIKAT KINERJA PADA SATUAN ORGANISASI
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

NO NAMA SATUAN ORGANISASI DIBAWAHNYA NPSS PREDIKAT KINERJA
SATUAN ORGANISASI

1 Inspektorat Utama 103.74 Istimewa

2 Inspektorat I 104.23 Istimewa

3 Inspektorat II 105.95 Istimewa

4 Sekretariat Utama 98.08 Baik

5 Biro Perencanaan dan Keuangan 94.79 Baik

6 Biro Hukum dan Organisasi 101.29 Istimewa

7 Biro Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat 99.54 Baik

8 Biro Sumber Daya Manusia 104.23 Istimewa

9 Biro Umum 98.63 Baik

10 Deputi Bidang Pengawasan Obat, Narkotika, Psikotropika,
Prekursor, dan Zat Adiktif

97.56 Baik

11 Direktorat Standardisasi Obat, Narkotika, Psikotropika,
Prekursor, dan Zat Adiktif

111.39 Istimewa

12 Direktorat Registrasi Obat 104.35 Istimewa

13 Direktorat Pengawasan Produksi Obat, Narkotika,
Psikotropika, dan Prekursor

101.47 Istimewa

14 Direktorat Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat,
Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor

91.86 Baik

15 Direktorat Pengawasan Keamanan, Mutu, dan Ekspor Impor
Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif

99.98 Baik

16 Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan, dan Kosmetik

100.06 Istimewa

17 Direktorat Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan, dan Kosmetik

110.92 Istimewa

18 Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan,
dan Kosmetik

102.65 Istimewa

19 Direktorat Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan

101.36 Istimewa

20 Direktorat Pengawasan Kosmetik 107.84 Istimewa

21 Direktorat Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik

99.06 Baik

22 Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan 0.00 -

23 Direktorat Standardisasi Pangan Olahan 102.58 Istimewa

24 Direktorat Registrasi Pangan Olahan 98.36 Baik

25 Direktorat Pengawasan Produksi Pangan Olahan 98.08 Baik

Lampiran 2



PENETAPAN PREDIKAT KINERJA PADA SATUAN ORGANISASI
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

NO NAMA SATUAN ORGANISASI DIBAWAHNYA NPSS PREDIKAT KINERJA
SATUAN ORGANISASI

26 Direktorat Pengawasan Peredaran Pangan Olahan 100.51 Istimewa

27 Direktorat Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha
Pangan Olahan

106.71 Istimewa

28 Deputi Bidang Penindakan 104.98 Istimewa

29 Direktorat Cegah Tangkal 106.00 Istimewa

30 Direktorat Intelijen Obat dan Makanan 97.08 Baik

31 Direktorat Penyidikan Obat dan Makanan 97.60 Baik

32 Direktorat Siber Obat dan Makanan 106.58 Istimewa

33 Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional 101.36 Istimewa

34 Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Pengawasan
Obat dan Makanan

102.66 Istimewa

35 Pusat Analisis Kebijakan Obat dan Makanan 104.81 Istimewa

36 Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan 108.73 Istimewa

37 Balai Besar POM di Banda Aceh 101.63 Istimewa

38 Balai Besar POM di Bandar Lampung 98.84 Baik

39 Balai Besar POM di Bandung 101.83 Istimewa

40 Balai Besar POM di Banjarmasin 98.89 Baik

41 Balai Besar POM di Denpasar 103.86 Istimewa

42 Balai Besar POM di Jakarta 102.25 Istimewa

43 Balai Besar POM di Jayapura 101.83 Istimewa

44 Balai Besar POM di Makassar 93.54 Baik

45 Balai Besar POM di Manado 102.39 Istimewa

46 Balai Besar POM di Mataram 104.22 Istimewa

47 Balai Besar POM di Medan 100.18 Istimewa

48 Balai Besar POM di Padang 107.05 Istimewa

49 Balai Besar POM di Palangkaraya 99.85 Baik

50 Balai Besar POM di Palembang 102.07 Istimewa

51 Balai Besar POM di Pekanbaru 100.86 Istimewa

52 Balai Besar POM di Pontianak 104.45 Istimewa

53 Balai Besar POM di Samarinda 99.45 Baik

54 Balai Besar POM di Semarang 100.39 Istimewa

55 Balai Besar POM di Serang 97.98 Baik

56 Balai Besar POM di Surabaya 102.89 Istimewa

57 Balai Besar POM di Yogyakarta 101.74 Istimewa

58 Balai POM di Ambon 100.59 Istimewa

59 Balai POM di Batam 99.39 Baik

60 Balai POM di Bengkulu 101.00 Istimewa

61 Balai POM di Bogor 97.79 Baik

62 Balai POM di Gorontalo 94.04 Baik

63 Balai POM di Jambi 103.74 Istimewa

64 Balai POM di Jember 101.94 Istimewa



PENETAPAN PREDIKAT KINERJA PADA SATUAN ORGANISASI
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

NO NAMA SATUAN ORGANISASI DIBAWAHNYA NPSS PREDIKAT KINERJA
SATUAN ORGANISASI

65 Balai POM di Kediri 98.76 Baik

66 Balai POM di Kendari 94.29 Baik

67 Balai POM di Kupang 97.90 Baik

68 Balai POM di Mamuju 102.31 Istimewa

69 Balai POM di Manokwari 97.58 Baik

70 Balai POM di Palopo 98.28 Baik

71 Balai POM di Palu 101.00 Istimewa

72 Balai POM di Pangkalpinang 101.45 Istimewa

73 Balai POM di Payakumbuh 102.00 Istimewa

74 Balai POM di Sofifi 98.32 Baik

75 Balai POM di Surakarta 97.27 Baik

76 Balai POM di Tangerang 90.97 Baik

77 Balai POM di Tarakan 91.36 Baik

78 Balai POM di Tasikmalaya 98.36 Baik

79 Loka POM di Kab. Aceh Selatan 103.26 Istimewa

80 Loka POM di Kab. Aceh Tengah 96.06 Baik

81 Loka POM di Kab. Banggai 91.40 Baik

82 Loka POM di Kab. Banyumas 94.54 Baik

83 Loka POM di Kab. Belitung 104.34 Istimewa

84 Loka POM di Kab. Belu 106.43 Istimewa

85 Loka POM di Kab. Bima 99.25 Baik

86 Loka POM di Kab. Buleleng 102.75 Istimewa

87 Loka POM di Kab. Bungo 104.10 Istimewa

88 Loka POM di Kab. Dharmasraya 104.14 Istimewa

89 Loka POM di Kab. Ende 98.03 Baik

90 Loka POM di Kab. Indragiri Hulu 100.69 Istimewa

91 Loka POM di Kab. Kepulauan Sangihe 94.09 Baik

92 Loka POM di Kab. Kepulauan Tanimbar 102.10 Istimewa

93 Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat 94.39 Baik

94 Loka POM di Kab. Manggarai Barat 101.69 Istimewa

95 Loka POM di Kab. Merauke 99.81 Baik

96 Loka POM di Kab. Mimika 90.42 Baik

97 Loka POM di Kab. Pulau Morotai 98.93 Baik

98 Loka POM di Kab. Rejang Lebong 100.26 Istimewa

99 Loka POM di Kab. Sambas 105.80 Istimewa

100 Loka POM di Kab. Sanggau 100.06 Istimewa

101 Loka POM di Kab. Sorong 99.00 Baik

102 Loka POM di Kab. Sumba Timur 94.96 Baik

103 Loka POM di Kab. Tabalong 108.82 Istimewa

104 Loka POM di Kab. Tanah Bumbu 103.21 Istimewa



PENETAPAN PREDIKAT KINERJA PADA SATUAN ORGANISASI
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

NO NAMA SATUAN ORGANISASI DIBAWAHNYA NPSS PREDIKAT KINERJA
SATUAN ORGANISASI

105 Loka POM di Kab. Toba 97.06 Baik

106 Loka POM di Kab. Tulangbawang 95.79 Baik

107 Loka POM di Kota Balikpapan 98.89 Baik

108 Loka POM di Kota Baubau 103.27 Istimewa

109 Loka POM di Kota Dumai 102.23 Istimewa

110 Loka POM di Kota Lubuklinggau 102.84 Istimewa

111 Loka POM di Kota Tanjung Balai 100.95 Istimewa

112 Loka POM di Kota Tanjung Pinang 101.53 Istimewa

Jakarta, 30 Juni 2024

Dr. Dra. L. Rizka Andalucia, Apt., M.Pharm., MARS
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